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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan inklusif merupakan perkembangan terkini dari model
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) seperti anak dengan
hambatan penglihatan, anak dengan gangguan pendengaran, anak autis
dan lain sebagainya untuk dapat belajar bersama-sama di kelas reguler

tanpa memandang perbedaan yang ada pada mereka.

Keragaman siswa di sekolah yang menyelenggarakan pendidikan
inklusif dapat menjadi sumber bagi siswa reguler maupun siswa yang
berkebutuhan khusus untuk belajar saling mengenal, memahami, dan
bersosialisasi. Sekolah dapat dijadikan sebagai model keragaman hidup

layaknya realita kehidupan.

Pendidikan untuk semua (Education for All) sebagai salah satu
tujuan pendidikan inklusif akan tercapai bila didukung oleh sekolah yang
mampu menyelenggarakan pendidikan inklusif secara efektif dan efisien,
dalam arti dapat melayani kebutuhan pendidikan siswa sesuai dengan
kebutuhannya. Sekolah hendaknya berupaya untuk mendayagunakan
sumber-sumber, baik personal maupun material, secara efektif dan
efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan inklusif di sekolah

secara optimal.

Siswa sebagai fokus pembelajaran dalam layanan pendidikan
inklusif dapat mengembangkan dimensi kemanusiaannya
(keindividuannya, kesosialannya, kesusilaanya dan keberagamannya)
menjadi manusia seutuhnya. Keberagaman siswa dapat juga menjadi
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sumber dukungan dalam keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
inklusif, hal ini dapat terlihat dari dinamika hubungan personal siswa,
baik itu antar siswa reguler, antar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
atau antara ABK dan siswa reguler. Bagaimana penerimaan dan
pemahamaan siswa reguler terhadap ABK yang ada di sekolahnya,
Bagaimana kenyamanan ABK bersekolah? Apakah sering terjadi konflik
di antara mereka?

Sikap siswa, baik siswa yang reguler maupun sikap ABK di sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif harus menjadi perhatian khusus bagi
guru, karena merupakan salah satu faktor pendukung atau penghambat
keberhasilan pendidikan inklusif.

Tarsidi  (2008) menyebutkan beberapa faktor pendukung
keberhasilan pendidikan inklusif, yaitu:

(1) sikap positif dan keyakinan dari semua pihak akan keberhasilan
pendidikan inklusif; 2) tersedianya program untuk memenuhi
kebutuhan spesifik siswa; 3) tersedianya peralatan khusus dan
teknologi asistif untuk mengakses program umum; 4) lingkungan fisik
yang diadaptasikan sehingga lebih aksesibel bagi siswa penyandang
cacat; 5) tersedianya dukungan sistem, seperti jumlah personel yang
cukup, pengembangan staff, kebijakan asesmen, dan evaluasi; 6)
kolaborasi guru umum, guru pembimbing khusus, dan spesialis lain;
7) metode pengajaran yang adaptif, kolaboratif, dan koperatif; 8)

adanya dukungan masyarakat, termasuk dukungan penyandang cacat.

Beberapa simpulan hasil penelitian Herlina (2010:147) Sikap Guru
Sekolah Dasar Terhadap Penyelenggaraan Sekolah Inklusif,antara lain:
(1) Guru-guru SD di Kab. Kuninggan Jabar memiliki sikap yang cukup
positif terhadap penyelenggaraan sekolah inklusif, baik dalam sikap
secara umum, dalam komponen kognitif, afektif maupun konatif (2) jenis
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sekolah, pelatihan pendidikan inklusif dan jumlah siswa di kelas
berpengaruh secara signifikan, tetapi latar belakang pendidikan guru dan
pengalaman menangani ABK tidak berpengaruh secara signnifikan
terhadap sikap guru SD di kabupaten Kuningan Jabar tentang
penyelenggaraan sekolah inklusif (3) secara umum SLB dipilih oleh
sebagian besar guru SD di Kab, Kuningan Jabar sebagai tempat
mendidik ABK, secara khusus SLB lebih dipilih sebagai tempat
mendidik ABK yang tergolong tingkat sedang sampai berat atau
kebutuhan khusus yang tidak secara langsung berkaitan dengan masalah
akademik, sedangkan SD umum lebih dipilih sebagai tempat mendidik
anak-anak dengan kebutuhan khusus yang tergolong ringan, yang
berkaitan langsung dengan masalah akademik, atau memiliki bakat

intelektuan dan bakat khusus lainnya.

Hutagalung (2010:165), dalam penelitiannya: Sikap Masyarakat
Pendidikan Dasar terhadap Tunanetra Yang mengikuti pendidikan
Inklusif, ~menunjukkan sikap negatif masyarakat pendidikan dasar
tentang pendidikn inklusif. Sikap negatif ini terjadi karena belum adanya
pemahaman.

Hasil seminar Agra disimpulkan bahwa sikap merupakan satu hal
yang dapat menghambat implementasi pendidikan inklusif, seperti
disebutkan berikut:

Pendidikan inklusif tidak terhambat oleh banyaknya jumlah siswa

dalam satu kelas. Pendidikan inklusif tidak perlu terhambat oleh

kurangnya sumber daya materi. Hambatan sikap jauh lebih besar
daripada hambatan ekonomi terhadap implementasi pendidikan

inklusif. (Stubbs, 2002:31)
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Penelitian pada jenjang pendidikan dasar telah dilakukan dimana
guru dan kepala sekolah menjadi sumber data penelitian yang berkaitan
dengan pendidikan inklusif. Belum dilaksanakannya penelitian terhadap

siswa secara khusus tentang sikapnya terhadap pendidikan inklusif.

Pemahaman siswa dan sikap positifnya dapat  memberikan
kontribusi besar dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif, sehingga
pendidikan untuk semua benar-benar dapat terwujud karena siswa
sebagai subyek sekaligus obyek pendidikan telah memahami dan mampu

bersikap terhadap implementasi pendidikan inklusif.

Sikap tidaklah merupakan sistem fisiologis ataupun diturunkan,
tetapi diungkapakan bahwa sikap dipandang sebagai hasil belajar
diperoleh melalui pengalaman dan interaksi yang terus menerus terhadap
lingkungannya ( Mar’at, 1982:20). Untuk itu dalam kaitannya dengan
sikap siswa SMA terhadap pendidikan inklusif perlu menjadi perhatian,
bagaimana memberikan pengalaman kepada siswa agar sikapnya yang
positif terhadap pendidikan inklusif terbentuk.

Pengalaman mengenal siswa lain yang berkebutuhan khusus akan
menyadarkanya tentang keberagaman, memahami kelemahan dan
kelebihan orang lain, mengasah rasa empati. Selain itu dapat memahami
kelebihan dan kelemahan diri sendiri, lebih bersyukur karena mungkin
lebih beruntung dibandingkan teman lainnya (siswa yang berkebutuhan
khusus).

Sikap menerima keberagaman dimungkinkan akan menekan tingkat
konflik antar siswa, mengurangi perkelahian antar pelajar atau tawuran
antar sekolah. Untuk itu perlu terus dikenalkan kepada siswa pendidikan
inklusif.

Perlu diketahui kondisi real sikap siswa terhadap penyelenggaraan

pendidikan inklusif. Siswa SMA sebagai generasi menjelang dewasa
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perlu memahami sikap yang lebih menerima akan keberagaman. sikap
yang positif siswa terhadap pendidikan inklusif dapat menjadi kontribusi
mencapai sekolah/pendidikan yang inklusif bahkan masyarakat yang
inklusif.

Berdasarkan pemikiran di atas yang menjadi latar belakang peneliti
untuk meneliti lebih mendalam mengenai Sikap dan latar belakang siswa
SMA bersikap terhadap Pendidikan Inklusif.

B. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH
1. ldentifikasi Masalah

Fokus pembelajaran adalah siswa, untuk itu perlu dipahami siswa
beserta latar belakangnya dalam menilai dan memandang pendidikan
inklusif dalam hal ini sekolah penyelenggara pendidiakn inklusif. Sikap
dan pendapat siswa tentang pendidikan inklusif dapat menjadi masukan
bagi sekolah untuk lebih menjadikan sekolah lebih bermutu, karena siswa
lebih memahami keinginan dan kebutuhannya dalan pendidikan.

2. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah penelitian ini disusun dalam pertanyaan

sebagai berikut:

a. Bagaimanakah sikap siswa SMA reguler/non-ABK terhadap
pendidikan inklusif?

b. Bagaimanakah sikap siswa SMA yang berkebutuhan khusus
terhadap pendidikan inklusif?

c. Faktor-faktor apakah yang melatarbelakangi siswa SMA
bersikap positif terhadap pendidikan inklusif?
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d. Faktor-faktor apakah yang melatarbelakangi siswa SMA
bersikap negatif terhadap pendidikan inklusif?
e. Apakah Intervensi pemutaran film pendek dapat merubah

sikap negatif siswa SMA terhadap pendidikan inklusif?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap siswa SMA
terhadap pendidikan inklusif di Propinsi Jawa Barat.
2. Tujuan Khusus
Secara rinci penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang:
a. Sikap siswa SMA Non- ABK terhadap pendidikan inklusif.
b. Sikap siswa SMA yang Berkebutuhan Khusus terhadap
pendidikan inklusif.
c. Latar belakang siswa SMA bersikap positif terhadap pendidikan
inklusif
d. Latar belakang siswa SMA bersikap negatif terhadap pendidikan
inklusif.
e. Intervensi pemutaran film pendek dapat mengubah sikap negatif

siswa SMA terhadap pendidikan inklusif

D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini, secara umum diharapkan dapat memberikan
manfaat dan masukan serta bahan pertimbangan dalam upaya
meningkatkan sikap siswa terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif.

Adapun secara khusus manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Sebagai bahan masukan bagi peneliti bagaimana gambaran sikap
siswa SMA terhadap pendidikan inklusif.

Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk memperoleh gambaran
sikap siswa SMA terhadap pendidikan inklusif.ditinjau dari latar
belakang siswa.

Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dan guru untuk dapat
memperoleh gambaran sebenarnya tentang sikap siswa SMA
terhadap pendidikan inklusif.

Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dan guru untuk
memberikan layanan pendidikan yang lebih baik kepada siswa.

E. DEFINISI KONSEP

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap siswa terhadap

pendidikan inklusif. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu diperjelas

batasan konsep unsur-unsur yang diteliti. Ada beberapa definisi yang

dapat disampaikan, yaitu:

1.

Sikap

Sikap adalah suatu keadaan dan kesiapan seseorang yang masih
tertutup untuk bereaksi atau merespon terhadap suatu stimulus atau
objek (Mar’at, 1982:10). Yang dimaksud dengan sikap dalam
penelitian ini adalah sikap positif (mendukung) dan sikap negatif
(tidak mendukung) dari siswa SMA terhadap penyelenggaraan
pendidikan inklusif.
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2.

Siswa SMA

Siswa SMA adalah peserta didik pada jalur pendidikan formal
yang merupakan lanjutan pendidikan dasar, berbentuk SeSisakolah
Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan
atau bentuk lain sederajat yang menyelenggarakan pendidiakn
inklusif. Siswa di sekolah tersebut terdiri dari Siswa reguler/Tidak
berkebutuhan Khusus dan Siswa yang berkebutuhan khusus.

Siswa yang mengalami hambatan belajar dan hambatan
perkembangan yang memerlukan layanan pendidikan yang sesuai
dengan hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang dialami
oleh masing- masing anak.(ABK: Anak Berkebutuhan Khusus).

ABK vyang dimaksud didalam penelitian ini adalah peserta didik
yang berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif, yang terdiri dari -~ Anak
Tunarungu, Anak Autis, Anak Tunanetra, Anak Tunadaksa dan lain-

lain.

Sedangkan Siswa reguler adalah siswa yang tidak termasuk
kedalam kategori siswa yang berkebutuhan Khusus.

Pendidikan Inklusif

Pendidikan inklusif adalah system penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa

untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu
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lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik
pada umumnya (Permendiknas nomor 70 tahun 2009 pasal satu).

Pendidikan inklusif berarti bahwa sekolah harus mengakomodasi
semua anak, tanpa kecuali ada perbedaan fisik, intelektual, sosial,
emosional, bahasa atau kondisi lain, termasuk penyandang cacat dan
anak berbakat, anak jalanan, anak yang bekerja, anak dari etnis
budaya, bahasa, minoritas, dan kelompok anak-anak yang tidak
beruntung dan terpinggirkan. Inilah yang dimaksud dengan one
school for all (UNESCO, 1994 - dalam Alimin, 2008:7).
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